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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menilai bagaimana kinerja karyawan PT 

Wahana Inti Utama di tempat kerja dalam kaitannya dengan kepemimpinan, 

komunikasi, motivasi, dan gaji. Penelitian ini menggunakan teknik deskriptif 

kuantitatif sebagai metodologinya. Setiap karyawan PT Wahana Inti Utama 

termasuk dalam sampel yang diteliti. Dengan menggunakan metode pengambilan 

sampel yang dikenal sebagai pengambilan sampel jenuh, total 120 responden 

dimasukkan dalam sampel. Kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data. 

Analisis data meliputi uji validitas dan reliabilitas serta analisis korelasi, regresi 

linier berganda, dan koefisien determinasi (R2). Hipotesis diuji menggunakan 

serangkaian uji-t dan uji-F pada perangkat lunak SPSS versi 25. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan (X1) memiliki nilai t hitung sebesar 

4,661, melampaui nilai t tabel sebesar 1,98063, dengan ambang batas signifikansi 

0,000. Dengan demikian, kepemimpinan, komunikasi, motivasi, dan kompensasi 

merupakan empat faktor penentu utama produktivitas kerja karyawan di PT 

Wahana Inti Utama. 

  

I. PENDAHULUAN 

Aset utama yang esensial untuk mencapai tujuan perusahaan adalah sumber daya manusianya. Sumber daya 

manusia merupakan aset vital yang harus dikelola dengan baik agar dapat membantu bisnis mencapai tujuannya. Di 

tengah kemajuan yang cepat, setiap individu diharapkan untuk terus mengasah keterampilannya supaya perusahaan 

dapat bersaing dengan kompetitornya. Karyawan memiliki peran yang signifikan dalam usaha untuk mencapai tujuan 

perusahaan, tetapi untuk meningkatkan kinerja mereka, diperlukan dorongan, sarana, serta suasana kerja yang 

mendukung (Gregorius Widiyanto, 2024, p. 2). Karyawan perlu dipandang bukan hanya sebagai mesin produksi, 

melainkan sebagai aset berharga yang memberikan kontribusi penting bagi organisasi (Gregorius Widiyanto, 2022, p. 

3). 

Kepemimpinan memberikan dampak yang signifikan terhadap performa karyawan dalam melaksanakan tugas-

tugas yang ditugaskan oleh perusahaan. Cara kepemimpinan yang dipilih dapat menentukan apakah perusahaan 

tersebut berhasil atau gagal dalam melakukan aktivitasnya. Selain membuat pilihan yang bijaksana, seorang pemimpin 

yang kompeten juga dapat berhasil membimbing dan berkomunikasi dengan anggota staf untuk membina hubungan 

kerja yang produktif. Kepemimpinan memiliki dampak besar terhadap produktivitas, kebahagiaan kerja, dan retensi 

staf dalam lingkungan perusahaan yang dinamis, di samping kesuksesan individu (Jumawan dan Fauzan, 2024, hlm. 

2). Kepemimpinan yang andal dapat meningkatkan produktivitas dan menciptakan suasana kerja yang sehat. Di 

samping itu, kepemimpinan yang baik selalu didasarkan pada ide dan prinsip yang kokoh (Lianah The, 2023, p. 2). 

Meskipun kepemimpinan memiliki peranan yang krusial, interaksi antara manajer dan karyawan juga sangat 

memengaruhi tingkat produktivitas pekerja. Perusahaan dengan sistem komunikasi yang baik akan lebih mampu 

mengarahkan staf untuk mencapai tujuan bersama. Di sisi lain, pemantauan kinerja yang buruk akan diakibatkan oleh 

komunikasi yang tidak memadai. Komunikasi yang baik dapat menambah kepuasan dan kinerja karyawan, karena 

 
 



 

komunikasi merupakan salah satu indikator utama dari kondisi kesehatan organisasi (Sulistyaningsih et al. , 2022, p. 

2). Dengan adanya komunikasi yang baik, perusahaan bisa mewujudkan visi, misi, dan targetnya serta membangun 

hubungan yang harmonis antara pemimpin dan staf. Pemimpin organisasi juga sangat penting dalam menciptakan 

komunikasi yang terbuka dan jelas untuk memperkuat komitmen serta partisipasi karyawan (Riyadi, 2023, p. 2). 

Selain kepemimpinan dan komunikasi, faktor motivasi kerja juga berperan besar dalam mempengaruhi 

produktivitas karyawan. Kurangnya motivasi dapat mengakibatkan penurunan produktivitas, sementara karyawan 

yang bermotivasi tinggi biasanya berkinerja lebih baik (Dems de Haan dkk., 2022, hlm. 2). Dengan menawarkan 

insentif dan hadiah yang sesuai, perusahaan dapat meningkatkan motivasi karyawan, mendorong mereka untuk 

berusaha lebih keras dan memberikan hasil terbaik. Oleh karena itu, jika perusahaan ingin mencapai kinerja puncak 

sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan, penting untuk meningkatkan motivasi karyawan agar mereka mau 

berkontribusi secara maksimal demi kemajuan organisasi (Shalahuddin, 2022, p. 2). 

Kompensasi yang diberikan dengan adil dan sesuai juga sangat berpengaruh dalam meningkatkan produktivitas 

karyawan. Kompensasi adalah elemen penting dalam suatu perusahaan karena jumlah kompensasi dapat berdampak 

langsung pada kinerja (Fx. Pudjo Wibowo, 2018, p. 3). Karena kinerja merupakan kolaborasi antara tenaga kerja dan 

sumber daya lain yang tersedia di dalam organisasi, baik kinerja individu maupun tindakan organisasi sangat penting 

untuk mencapai efektivitas kerja (Gregorius Widiyanto, 2022, hlm. 3). Memberikan gaji yang adil kepada pekerja 

dapat meningkatkan rasa syukur, loyalitas, dan motivasi mereka untuk bekerja lebih giat, yang semuanya dapat 

meningkatkan produktivitas bisnis. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa produktivitas staf adalah elemen kunci untuk 

mencapai tujuan perusahaan. Ada berbagai faktor yang berdampak pada produktivitas kerja, seperti kepemimpinan, 

komunikasi, motivasi, dan imbalan. Kepemimpinan yang baik dapat memberikan dampak positif terhadap semangat 

kerja staf, sementara komunikasi yang efektif antara atasan dan bawahan memfasilitasi penyelesaian tugas dan 

memperkuat kerja sama. Di sisi lain, motivasi yang tepat dapat meningkatkan kepercayaan diri dan komitmen staf, 

sedangkan imbalan yang adil dapat menumbuhkan rasa dihargai dan meningkatkan loyalitas terhadap perusahaan. 

Berdasarkan hal itu, peneliti merasa tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Dampak Kepemimpinan, 

Komunikasi, Motivasi, dan Kompensasi terhadap Kinerja Kerja (Studi di PT Wahana Inti Utama)”. 
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Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 

 Diagram ini menunjukkan suatu model penelitian yang menganalisis hubungan antara sebab dan akibat. Model ini 

menjelaskan bahwa variabel yang berdiri sendiri atau yang menjadi penyebab, yaitu Kepemimpinan (X1), Komunikasi 

(X2), Motivasi (X3), dan Kompensasi (X4), baik secara kolektif maupun terpisah, diduga memiliki dampak terhadap 

variabel yang dipengaruhi atau variabel akibat, yaitu Produktivitas Karyawan (Y). Secara keseluruhan, penelitian ini 

bertujuan untuk mengukur seberapa besar pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap tingkat produktivitas kerja para 

karyawan. 

 



 

Hipotesis  

 

 Berdasarkan dari kerangka pemikiran di atas dapat disimpulkan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

 H1: Diduga adanya pengaruh kepemimpinan terhadap produktivitas karyawan PT. Wahana Inti Utama 

 H2: Diduga adanya pengaruh komunikasi terhadap produktivitas karyawan PT. Wahana Inti Utama 

 H3: Diduga adanya pengaruh motivasi terhadap produktivitas karyawan PT. Wahana Inti Utama 

 H4: Diduga adanya pengaruh kompensasi terhadap produktivitas karyawan PT. Wahana Inti Utama 

 H5: Diduga adanya pengaruh kepemimpinan, komunikasi, motivasi dan kompensasi terhadap produktivitas        

karyawan PT. Wahana Inti Utama 

 

II. METODE 

Dalam studi ini, peneliti mengadopsi metode kuantitatif karena analisis data yang dilakukan bertujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah dibuat sebelumnya. Diharapkan para partisipan yang dipilih dapat menyuplai data yang 

tepat dan relevan, sehingga hasil yang diperoleh menjadi akurat dan dapat mendukung pencapaian tujuan penelitian. 

Berdasarkan Daru dalam Desi Eka Syafitri et al. (2025, hlm. 7), pendekatan penelitian kuantitatif adalah cara yang 

diterapkan untuk menyelesaikan masalah penelitian dengan menggunakan data dalam format angka dan melakukan 

analisis statistik.  

 

Sampel 

Populasi bisa diartikan sebagai sekumpulan objek yang digunakan sebagai dasar untuk membuat generalisasi dari 

hasil penelitian. Sebanyak 120 karyawan PT. Wahana Inti Utama diikutsertakan dalam kelompok responden penelitian 

ini. Sugiyono menyatakan dalam Winda Dwi Rahayu Ningrum dkk. (2025, hlm. 7) bahwa populasi mencakup semua 

karakteristik kelompok, sedangkan sampel adalah bagian dari populasi yang digunakan untuk tujuan penelitian. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah pengambilan sampel jenuh. Pengambilan sampel yang seluruh 

populasinya digunakan sebagai sampel penelitian disebut pengambilan sampel jenuh, Sugiyono (2020). 

 

Pengumpulan Data 

Penelitian ini mengaplikasikan kuesioner sebagai cara untuk mengumpulkan data. Kuesioner adalah cara untuk 

mengumpulkan informasi dengan meminta responden mengisi serangkaian pertanyaan tertulis; definisi ini 

diatribusikan kepada Sugiyono oleh Atika Berliana dan Dian Widya Putri (2025, hlm. 4). Dalam penelitian ini, skala 

Likert digunakan. Kami meminta setiap responden untuk menilai item yang ditawarkan menggunakan skala dari 

sangat tidak setuju, setuju, setuju, netral, dan sangat tidak setuju. 

 

Tabel 1. Penyataan Skala Likert 

 
 

Teknik Analisis Data 

Penelitian ini melibatkan empat (4) variabel independen dan satu (1) variabel dependen. 

1. Kepemimpinan sebagai variabel independen (X1) 

2. Komunikasi sebagai variabel independen (X2) 

3. Motivasi sebagai variabel independen (X3) 

4. Kompensasi sebagai variabel independen (X4) 

5. Produktivitas kerja sebagai variabel dependen (Y) 

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif sebagai metodologinya. Data yang dikumpulkan melalui penyebaran 

kuesioner diolah dan dianalisis menggunakan perangkat lunak Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 

25. 

 

Operasional Variabel 



 

Sugiyono (2020) mendefinisikan variabel dalam penelitian sebagai ciri, klasifikasi, atau nilai yang dimiliki orang, 

benda, atau aktivitas yang menarik minat peneliti dan dapat digunakan untuk menarik kesimpulan. Terdapat dua jenis 

variabel dalam penelitian ini: 

a. Variabel dependen dipengaruhi atau disebabkan oleh faktor-faktor independen, yang sering disebut sebagai 

variabel bebas. Kepemimpinan (X1), komunikasi (X2), motivasi (X3), dan kompensasi (X4) merupakan variabel 

independen (X) dalam penelitian ini. 

b. Variabel yang dipengaruhi oleh atau muncul dari variabel independen disebut sebagai variabel dependen 

(variabel terikat). Keputusan Produktivitas Kerja merupakan variabel dependen (Y) dalam penelitian ini. 

III. HASIL 

 
Sumber : Hasil olah data SPSS 25 

 

Sesuai dengan tabel yang tertera, hasil dari pengujian reliabilitas mengindikasikan bahwa variabel Kepemimpinan, 

Komunikasi, Motivasi, dan Kompensasi mempunyai nilai Cronbach’s Alpha yang melebihi 0,60. Oleh karena itu, bisa 

disimpulkan bahwa alat ukur yang diterapkan untuk menilai variabel promosi dapat dianggap sangat dapat diandalkan. 

 
Tabel 3. Uji Validitas 

 

Pertanyaan 

r hitung / 

pearson 

correlation 

r table  (taraf 

sig 5%) 

 

Keterangan 

Variabel Kepemimpinan 

Pemimpin ditempat saya sudah bekerja serta 

merencanakan dan mengatur pekerjaan dengan baik 

0.639  

 

 

 

 

 

 

0.1793 

 

 

 

 

 

 

 

VALID 

Pemimpin mampu mengkoordinasikan pekerjaan dengan 

baik 

0.603 

 

Pemimpin ditempat saya dapat memberikan kebutuhan 

yang diperlukan 

0.598 

Pemimpin memiliki ilmu yang cukup dan berpengaruh 

terhadap proses kerja yang dilakukan 

0.607 

Pemimpin mengunakan kemampuan yang tepat dalam 

menyelesaikan pekerjaan 

0.562 

Pemimpin mampu mengarahkan kerjasama tim sangat 

baik dalam lingkungan kerja 

0.637 

Pemimpin ditempat saya memberikan rasa kepercayaan 

dengan baik sehingga membuat saya nyaman 

0.671 

Pemimpin di tempat saya menghargai ketika saya fokus 

pada pemecahan masalah kerja 

0.638 

Pemimpin ditempat Saya dapat mengarahkan diskusi 

dengan baik 

0.649 

Pemimpin ditempat Saya menghargai kontribusi dan 

keberhasilan saya dengan baik 

0.568 

Variabel Komunikasi 

Saya sangat senang komunikasi dengan bawahan sangat 

baik 

0.653  

 

 

 

 

 

 

 
Saya merasa senang komunikasi dengan atasan saya 

berjalan dengan sangat baik 

0.716 



 

Saya merasa ditempat saya bekerja komunikasi 

horizontal berjalan dengan baik 

0.782  

 

 

 

 

 

0.1793 

 

 

 

 

 

 

VALID 

Saya senang karena komunikasi lintas saluran berjalan 

lancar dan baik 

0.674 

Ditempat saya bekerja saya merasa menggunakan 

komunikasi formal dengan baik 

0.613 

Ditempat saya bekerja saya merasa menggunakan 

komunikasi informal dengan baik 

0.709 

Saya merasa komunikasi dalam kerja tidak memiliki 

gangguan 

0.689 

Saya merasa komunikasi memberikan peran penting 

dalam bekerja 

0.689 

Saya sangat senang karena memiliki komunikasi 

motivasi yang sangat baik dalam tim. 

0.760 

Saya merasa prasangka positif yang banyak terjadi di 

tempat saya bekerja 

0.707 

Variabel Motivasi 

Gaji yang adil dan layak dapat meningkatkan motivasi 

bekerja 

0.626  

 

 

 

 

 

 

 

 

0.1793 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

VALID 

Perusahaan memberikan kebutuhan perlindungan dari 

ancaman, bahaya, dan lingkungan kerja sudah tepat 

0.633 

Perusahaan memberikan tunjangan kesehatan, asuransi 

kecelakaan dan dana pensiun sudah memadai 

0.621 

Perusahaan menghargai kebutuhan akan perasaan 

dengan baik 

0.708 

Perusahaan mendukung kebutuhan akan ikut serta dalam 

acara kegiatan 

0.712 

Perusahaan memberikan kedudukan yang baik dalam 

organisasi kerja 

0.623 

Saya merasa nyaman karena jika saya berpendapat dapat 

dihargai dan dihormati oleh rekan kerja 

0.619 

Perusahaan memberikan kebutuhan mengembangkan 

diri dan potensi, mengemukakan ide-ide dengan baik 

0.777 

Perusahaan memberikan pengembangan dan pelatihan 

pada karir dengan baik 

0.702 

Perusahaan memberikan penghargaan atas kinerja sangat 

memotivasi dalam bekerja 

0.723 

Variabel Kompensasi 

Saya merasa senang karena standar kompensasi sudah 

baik 

0.620  

 

 

 

 

 

 

0.1793 

 

 

 

 

 

 

 

VALID 

Saya merasa pendidikan berpengaruh dalam pemberian 

kompensasi 

0.735 

Saya merasa pemberian kompensasi sesuai dengan 

tanggung jawab dalam bekerja 

0.707 

Saya merasa senang karena pemberian kompensasi sudah 

sesuai dengan lamanya bekerja 

0.645 

Saya merasa senang pemberian kompensasi sudah sesuai 

dengan tepat waktu dalam bekerja 

0.745 

Saya merasa jam kerja sudah sesuai dengan kompensasi 

yang diberikan 

0.742 

Saya merasa senang karena kompensasi yang diberikan 

menyesuaikan prestasi yang diperoleh 

0.784 



 

Saya merasa senang karena kompensasi transport yang 

diberikan sudah sesuai 

0.698 

Saya merasa senang karena dana pensiun yang diberikan 

sudah sesuai 

0.748 

Saya merasa senang karena kompensasi untuk tunjangan 

hari raya sudah sesuai dengan ketentuan yang berlaku 

0.717 

      Sumber : Hasil olah data penulis menggunakan SPSS 25 
 

Gambar 1. Uji Normalitas P-Plot 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil olah data SPSS 25 

 

Berdasarkan gambar yang diberikan, titik-titik grafik tampak berada di dekat garis diagonal dan mengikuti jalurnya. 

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi normal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 



 

 
 

Sumber : Hasil olah data SPSS 25 

 
Analisis normalitas menunjukkan bahwa statistik uji Kolmogorov-Smirnov memiliki tingkat signifikansi 0,200, 

yang lebih besar dari 0,05, menurut tabel yang ditampilkan. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa data residual 

berdistribusi normal karena H₀ diterima. 

 

 

Tabel 5. Uji Multikolinearitas 

 
 

 
Nilai toleransi untuk semua variabel independen, termasuk Kepemimpinan (0,271), Komunikasi (0,210), Motivasi 

(0,204), dan Kompensasi (0,238), memiliki nilai lebih dari 0,1, menurut hasil uji multikolinearitas, seperti yang 

dapat dilihat pada tabel. Lebih lanjut, Kepemimpinan (3,687), Komunikasi (4,760), Motivasi (4,913), dan 

Kompensasi (4,209) semuanya memiliki Faktor Inflasi Varians (VIF) kurang dari 10, yang menunjukkan hasil yang 

relevan. 

 



 

Gambar 2. Grafik Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Titik-titik data tidak mengikuti pola atau garis tertentu, seperti yang dapat ditunjukkan dari gambar terlampir, yang 

menampilkan hasil uji heteroskedastisitas. Model regresi ini tidak menunjukkan heteroskedastisitas, sebagaimana 

terlihat dari distribusi data di atas dan di bawah nol. 

 

 

Tabel 6. Uji T 

 
 

Sumber : Hasil olah data SPSS 25 

Semua variabel independen yang dipertimbangkan memiliki nilai p di bawah 0,05, seperti yang terlihat pada tabel. 

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa semua elemen ini memiliki dampak substansial terhadap produktivitas di 

tempat kerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Tabel 7. Uji F (Simultan) 



 

 
 

 Sumber : Hasil olah data SPSS 25  

 

Dampak gabungan dari kepemimpinan, komunikasi, motivasi, dan remunerasi memiliki dampak substansial 

terhadap produktivitas kerja, menurut hasil uji hipotesis simultan. Nilai F yang jauh lebih besar daripada nilai 

F tabel sebesar 2,68 ditunjukkan oleh nilai F estimasi sebesar 359,679 dan tingkat signifikansi 0,000 (<0,05). 

Hal ini mendorong kami untuk menolak H₀. Hasil menunjukkan bahwa keempat faktor ini, jika digabungkan, 

menyumbang sebagian besar varians produktivitas kerja. Oleh karena itu, produktivitas perusahaan dapat 

ditingkatkan dengan meningkatkan praktik kepemimpinan, komunikasi, insentif, dan remunerasi secara 

bersamaan. 

 

 

 

 

 

 

IV. KESIMPULAN 

1. Pengaruh Kepemimpinan (X1) terhadap Produktivitas Kerja (Y) pada PT. Wahana Inti Utama 

Hasil analisis menunjukkan bahwa produktivitas kerja PT. Wahana Inti Utama dipengaruhi secara positif dan 

signifikan oleh komponen kepemimpinan (X1). Hal ini didukung oleh nilai t hitung sebesar 4,661, yang lebih besar 

daripada nilai t tabel sebesar 1,98063, tingkat signifikansi tercatat sebesar 0,000, yang lebih kecil daripada 0,050, dan 

koefisien B yang mencapai 0,226. Hasil ini konsisten dengan penelitian Yulianingsih dkk. (2023) dan Waskito dan 

Kartini (2021), yang juga menemukan bahwa kepemimpinan secara signifikan memengaruhi produktivitas kerja. 

Dengan demikian, hipotesis pengaruh kepemimpinan dapat diterima secara statistik. Kepemimpinan yang efektif 

memiliki kekuatan untuk memotivasi staf guna meningkatkan produktivitas mereka. 

2. Pengaruh Komunikasi (X2) terhadap Produktivitas Kerja (Y) pada PT. Wahana Inti Utama 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, variabel komunikasi (X2) menunjukkan adanya dampak yang positif dan 

berarti terhadap efisiensi kerja. Koefisien B tercatat sebesar 0,181 dan nilai t hitung 3,514 melebihi t tabel yang bernilai 

1,98063, sementara nilai signifikansi berada pada 0,001 yang lebih kecil dari 0,050. Temuan ini sejalan dengan studi 

yang dikerjakan oleh Haidar dan rekan-rekan (2022) serta Tambunan (2024), yang mengindikasikan bahwa 

komunikasi memegang peranan penting terhadap efisiensi kerja. Oleh karena itu, komunikasi yang efektif antara 

atasan dan staf dapat meningkatkan kinerja dalam sebuah lingkungan kerja. 

3. Pengaruh Motivasi (X3) terhadap Produktivitas Kerja (Y) pada PT. Wahana Inti Utama 

Variabel motivasi (X3) juga memiliki pengaruh positif dan signifikan secara statistik terhadap produktivitas kerja. 

Nilai t hitung sebesar 4,300 lebih tinggi daripada nilai t tabel sebesar 1,98063, dan nilai signifikansinya sebesar 0,000, 

yang lebih rendah daripada 0,050. Hasilnya, koefisien B yang diekstrak adalah 0,233. Temuan ini sejalan dengan hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Waskito dan Kartini (2021), Haidar dan rekan-rekan (2022), Tambunan 

(2024), Yulianingsih bersama tim (2023), serta Apriansyah dan tim (2022), yang semuanya mengindikasikan bahwa 

motivasi memiliki peran yang signifikan dalam mendongkrak produktivitas kerja. Oleh karena itu, motivasi karyawan 

menjadi elemen kunci yang dapat meningkatkan kinerja dan produktivitas di perusahaan. 

4. Pengaruh Kompensasi (X4) terhadap Produktivitas Kerja (Y) pada PT. Wahana Inti Utama 

Berdasarkan hasil penelitian, variabel upah (X4) memiliki pengaruh positif dan signifikan secara statistik terhadap 

produktivitas karyawan. Karena nilai t hitung sebesar 7,097 dan koefisien B sebesar 0,348, tingkat signifikansi 0,000 

lebih kecil dari 0,050 dan lebih tinggi dari nilai t tabel sebesar 1,98063. Hasil ini konsisten dengan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa gaji secara signifikan memengaruhi produktivitas kinerja, termasuk penelitian 



 

oleh Haidar dkk. (2022), Tambunan (2024), Yulianingsih (2023), dan Apriansyah dkk. (2022). Oleh karena itu, 

pemberian remunerasi yang adil dan tepat kepada karyawan di organisasi dapat meningkatkan output dan hasil kerja 

mereka. 

5. Pengaruh Kepemimpinan (X1), Komunikasi (X2), Motivasi (X3), dan Kompensasi (X4) terhadap Produktivitas 

Kerja (Y) pada PT. Wahana Inti Utama 

Karyawan PT. Wahana Inti Utama sangat termotivasi untuk bekerja dengan baik, menurut hasil uji simultan yang 

juga mengamati kepemimpinan, komunikasi, dan kompensasi. Studi ini menghitung nilai F sebesar 359,679, yang 

lebih tinggi daripada nilai F tabel sebesar 2,68, dengan tingkat signifikansi 0,000, yang lebih rendah dari 0,05. Dengan 

demikian, hipotesis kelima dapat diterima dan H₀ harus ditolak. Ini menunjukkan bahwa kombinasi kepemimpinan 

yang baik dan adil, komunikasi yang transparan, motivasi kerja yang tinggi, serta kompensasi yang tepat memberikan 

kontribusi signifikan dalam meningkatkan produktivitas karyawan di perusahaan. 
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